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ABSTRACT 

 

Lower back pain is one of the diseases caused by work. This pain is felt in the lower back and originates in the spinal 

region, nerves, muscles and other structures in that area. Lower Back Pain is often associated with loss of work 

productivity, resulting in a huge economic burden for individuals and society. 

The type of research used in this research is analytical observational with a cross-sectional research design, that is, 

research that tries to explore how and why health phenomena occur. Next, analyze the independent variable and the 

dependent variable using the chi square test (x2). 

The results of this study show that there is a relationship between lower back pain and workload with a p-value of 

0.000 < 0.05. There is a relationship between lower back pain and length of work seen from the p- value of 0.000 < 

0.05. Furthermore, there is a relationship between lower back pain and working years seen from the p-value of 0.000 

< 0.05. There is no relationship between low back pain and work attitude, p-value 0.012 > 0.05. 

The conclusion of the research is that workload, length of work, length of work have a significant relationship with 

the incidence of lower back pain, and work attitude has no relationship with complaints of lower back pain. This is 

because the work experience that loading and unloading workers have creates a natural way of lifting which makes 

they can be more comfortable and not cause problems for them. 

 

Keywords : Low Back Pain; Ergonomics; Occupational illness 
 

 

ABSTRAK 

 

Nyeri punggung bawah merupakan salah satu penyakit yang diakibatkan oleh pekerjaan. Nyeri ini dirasakan pada 

bagian punggung bawah yang bersumber pada tulang belakang daerah spinal, saraf, otot, dan struktur lainnya yang 

terdapat pada daerah tersebut. Nyeri Punggung Bawah sering dikaitkan dengan hilangnya produktivitas kerja 

sehingga menimbulkan beban ekonomi yang sangat besar bagi individu dan masyarakat. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah observasional analitik dengan rancangan penelitian secara 

cross sectional yaitu, penelitian yang mencoba menggali bagaimana dan mengapa fenomena kesehatan itu terjadi. 

Selanjutnya analisis antara variabel bebas dengan variabel terikat, menggunakan uji chi square (x2). 

Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan antara nyeri punggung bawah dengan beban kerja dengan p-value 

0,000 < 0,05. Ada hubungan antara nyeri punggung bawah dengan lama kerja dilihat dari p- value 0,000 < 0,05. 

Selanjutnya ada hubungan antara nyeri punggung bawah dengan masa kerja dilihat dari p-value 0,000 < 0,05. Ada 

hubungan antara nyeri punggung bawah dengan sikap kerja p-value 0,012 

> 0,05. 

Kesimpulan penelitian bahwa beban kerja, masa kerja, lama kerja memiliki hubungan yang signifikan dengan 

kejadian nyeri punggung bawah, dan pada sikap kerja tidak terdapat hubungan dengan keluhan nyeri punggung 

bawah hal ini dikarenakan dengan pengalaman kerja yang dimiliki tenaga bongkar muat menciptakan cara 

mengangkat alamiah yang membuat mereka bisa lebih nyaman dan tidak menimbulkan masalah bagi mereka. 

 

Kata kunci : Nyeri Punggung Bawah; Ergonomi; Penyakit Akibat Kerja 

 

PENDAHULUAN  
Nyeri punggung bawah merupakan salah satu penyakit yang diakibatkan oleh pekerjaan. Nyeri ini dirasakan 

pada bagian punggung bawah yang bersumber pada tulang belakang daerah spinal, saraf, otot, dan struktur lainnya 

yang terdapat pada daerah tersebut. Nyeri punggung bawa juga dapat disebabkan oleh adanya penyakit ataupun 

kelainan yang berasal dari luar spinal, contohnya penyakit atau kelainan testis dan ovarium, dapat juga disebabkan 

dari posisi tubuh salah pada saat melakukan pekerjaan.(Novisca et al, 2021). 

Nyeri dalam punggung ini sering terjadi terhadap individu yang aktif di dalam kondisi tubuh yang tidak 

ergonomis. Menurut Rice Shocker, nyeri di area pinggang ini dapat dipengaruhi oleh kaku dan kejangnya otot bagian 

punggung akibat salah posisi saat tubuh beraktivitas, rasa tegang ini juga menjadi alasan timbulnya nyeri pinggang. 
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Diluar hal tersebut penyebab lainnya yakni umur, jenis kelamin, kebiasaan duduk, membungkuk, tulang belakang 

yang normal serta juga bisa dikarenakan penyakit tertentu misalnya degeneratif serta lain sebagainya.  

Menurut Media Relations Officer International Labour Organization (ILO) memperkirakan bahwa di seluruh 

dunia setiap tahunnya 2 juta orang meninggal akibat Penyakit Akibat Kerja (PAK) dan kecelakaan kerja. Selain itu 

tercatat lebih dari 160 juta orang setiap harinya menderita Penyakit Akibat Kerja (PAK) yang berhubungan dengan 

pekerjaan. Salah satu Penyakit Akibat Kerja (PAK) yang disebabkan oleh keadaan yang tidak ergonomis adalah 

gangguan Musculoskeletal Disorders (MSDs). 

Nyeri Punggung Bawah (NPB) menjadi penyebab utama pembatasan aktivitas dan absen kerja disebagian besar 

dunia, dan menyebabkan beban ekonomi yang sangat besar pada individu, keluarga, komunitas, industri, dan 

pemerintah. Di Inggris, Nyeri Punggung Bawah (NPB) diidentifikasi sebagai penyebab paling umum kecacatan pada 

orang dewasa dengan lebih dari 100 juta hari kerja hilang per tahun. Di Amerika Serikat diperkirakan 149 juta hari 

kerja per tahun hilang karena Nyeri Punggung Bawah yang mengakibatkan kerugian antara US $100 hingga US $200 

miliar per tahun. Diperkirakan 619 juta orang hidup dengan Nyeri Punggung Bawah (NPB) dan merupakan penyebab 

utama kecacatan di seluruh dunia.  

Nyeri Punggung Bawah (NPB) adalah masalah kesehatan masyarakat yang utama. Nyeri Punggung Bawah 

(NPB) sering dikaitkan  dengan  hilangnya  produktivitas  kerja  sehingga menimbulkan beban ekonomi yang sangat 

besar bagi individu dan masyarakat. Nyeri Punggung Bawah (NPB) dapat dialami oleh siapa saja, termasuk anak-

anak dan remaja. Kebanyakan orang mengalami . Nyeri Punggung Bawah (NPB) pada suatu saat dalam hidup 

mereka. Puncak jumlah kasus terjadi pada usia 50-55 tahun, dan perempuan lebih sering mengalami Nyeri Punggung 

Bawah (NPB) dibandingkan laki-laki. Dampak prevalensi dan kecacatan Nyeri Punggung Bawah (NPB) paling besar 

terjadi pada lansia berusia 80–85 tahun. Episode NPB berulang lebih sering terjadi seiring bertambahnya usia. (who, 

2023). Nyeri Punggung Bawah (NPB) di Indonesia merupakan masalah kesehatan yang nyata. Nyeri Punggung 

Bawah (NPB) merupakan penyakit nomor dua pada manusia setelah influenza. Data untuk jumlah penderita Nyeri 

Punggung Bawah (NPB) di Indoneisa belum diketahui secara pasti, namun diperkirakan penderita Nyeri Punggung 

Bawah (NPB) di Indonesia bervariasi antara 7,8% sampai 37% dari jumlah penduduk yang ada di Indonesia, 

prevalensi low back pain terdapat 59,25% penderita low back pain pada tahun 2016 (Ilma Helmalia Putri et al., 2021). 

Sulawesi Selatan khususnya di Makassar sesuai dengan data Ketenagakerjaan, pada tahun 2015 kasus kecelakaan 

kerja, dengan jumlah 110.286 kasus yang terjadi di 16.082 perusahaan, korban meninggal dunia hanya 530 orang. 

Dan pada tahun 2016 dari 101.367 kasus yang terjadi sebanyak 17.069 perusahaan korban yang meninggal dunia 

sebanyak 2.382 orang. 

Indikasi seseorang menderita Nyeri Punggung Bawah meliputi perasaan kaku dibagian punggung, mati rasa, 

nyeri, rasa lemah, dan kesemutan yang disertai rasa tertusuk. Nyeri Punggung Bawah tidak merupakan penyakit yang 

berdiri sendiri, namun merupakan gabungan gejala yang mengindikasikan adanya kesalahan dalam tubuh. (Tiasna & 

Wahyuningsih, 2023). Dari hasil observasi awal yang dilakukan dengan cara wawancara pada beberapa nelayan yang 

melakukan kegiatan bongkar muat, nelayan yang membongkar muat ikan hasil laut merasakan adanya nyeri 

punggung akibat dari pengangkatan beban yang berat. Selain dari beban yang berat, para nelayan juga mengaku 

bahwa posisi pada saat melakukan pengangkatan beban tidak nyaman. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti merasa 

perlu untuk melakukan penelitian dengan judul “Faktor Yang Mempengaruhi Keluhan Nyeri Punggung Bawah Pada 

Tenaga Bongkar Muat Ikan Di Pelelangan Ikan Bajoe Kabupaten Bone”. 

 

MATERI DAN METODE  

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah observasional analitik dengan rancangan 

penelitian secara cross sectional yaitu, penelitian yang mencoba menggali bagaimana dan mengapa 

fenomena kesehatan itu terjadi.  Populasi pada penelitian ini adalah nelayan yang melakukan aktivitas 

bongkar muat di Pelelangan Ikan Bajoe Kabupaten Bone. Jumlah sampel yang dipergunakan yaitu 

sebanyak 134,48 = 134 orang. Besar sampel yang diperoleh 269 orang dengan tekhnik pengambilan 

sampel yaitu purposive sampling. Pengumpulan data ini penulis melakukan pengamatan mengenai tenaga 

kerja bongkar muat dengan menggunakan teknik pengumpulan data dengan penelitian lapangan yang 

dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh langsung dari responden, dimana 

lokasi penelitiannya berada di masyarakat atau kelompok manusia tertentu sebagai latar dimana peneliti 

melakukan penelitian. Pengolahan data dilakukan secara elektronik,dengan menggunakan program 

komputer, melalui tahapan editing, coding, data entry, dan tabulasi yang selanjutnya akan diolah sesuai 

dengan kebutuhan analisis. Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis data menggunakan analisis 

uji Chi Square melihat hubungan antara variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat) 

dengan menggunakan uji statistik sesuai skala data yang sesuai. 

 

HASIL  

Penelitian ini dilakukan di Pelelangan Ikan Bajoe Kabupaten Bone dimana tenaga kerja bongkar 

muat ikan yang menjadi objek penelitian. Penelitian ini memiliki total sampel sebanyak 134 orang dengan 

menggunakan Pusposive Sampling. Pelaksanaan penelitian ini dimulai pada April – Mei 2024 dengan 

metode wawancara langsung kepada responden menggunakan kuesioner untuk mengetahui adanya 
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keluhan yang dirasakan tenaga kerja bongkar muat ikan. Untuk mengetahui ergonomis tidaknya posisi 

tubuh saatbekerja oleh tenaga kerja bongkar muat ikan dengan memperhatikan langsung pada saat proses 

pengangkatan. Adapun hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel dan narasi sebagai berikut : 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Keluhan Nyeri Punggung Bawah Pada Tenaga Kerja Bongkar 

Muat Ikan di Pelelangan Ikan Bajoe Kabupaten Bone Tahun 2024 
 

Keluhan Nyeri Punggung Bawah Frekuensi (f) Persentase (%) 

Tidak Menderita 
60 44,78  

Menderita 74 55,22  

Total 134 100  

Sumber: Data Primer 

Data pada tabel 1 menunjukkan bahwa dari 134 responden, lebih banyak yang merasakan ada keluhan nyeri 

punggung bawah sebanyak 74 orang (44,78%) dibandingkan yang tidak merasakan ada keluhan nyeri punggung bawah 

yaitusebanyak 60 orang (55,22%). 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Kriteria Beban KerjaPada Tenaga Kerja Bongkar Muat Ikan 

di Pelelangan Ikan Bajoe Kabupaten Bone Tahun 2024 

 

Kriteria Beban Kerja Frekuensi (f) Peresentase (%) 

Berat 109 81,34 

Ringan 25 18,66 

Total 134 100 

Sumber: Data Primer 

Berdasarkan pada tabel 2 data menunjukkan bahwa jumlah responden yang memiliki kriteria beban kerja berat 

(> 40 kg) lebih banyak yaitu 109 orang (81,34%) dibandingkan dengan responden kriteria beban kerja ringan (≤ 40 

tahun) yaitu sebanyak 25 orang (18,66%). Dari data tersebut menunjukkan paling banyak ditemukan tenaga kerja 

bongkar muat dengan kriteria beban kerja berat. 

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Kriteria Masa Kerja Pada Tenaga Kerja Bongkar Muat Ikan 

di Pelelangan Ikan Bajoe Kabupaten Bone Tahun 2024 
 

Kriteria Masa Kerja Frekuensi (f) Persentase (%) 

Baru 46 34,33  

Lama 88 65,67  

Total 134 100  

Sumber: Data Primer 

Dari data tabel 3 menunjukkan bahwa distribusi variabel masa kerja berdasarkan kategori lama (≥ 5 tahun) 

yaitu sebanyak 88 responden (65,67%) sedangkan kategori baru (< 5 tahun) berjumlah 46 responden (34,33%). 

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Kriteria Lama Kerja Pada Tenaga Kerja Bongkar Muat Ikan 

di Pelelangan Ikan Bajoe Kabupaten Bone Tahun 2024 

Kriteria Lama Kerja Frekuensi (f) Persentase (%) 

Tidak Memenuhi Syarat 91 67,91 

Memenuhi Syarat 43 32,9 

Total 134 100 

Sumber: Data Primer 

Data pada tabel 5.4 menunjukkan frekuensi tertinggi untuk kategori lama kerja adalah tenaga kerja bongkar 

muat dengan kategori MS (≤ 8 jam/hari) yaitu sebanyak 43 orang (32,9%) dibandingkan dengan tenaga kerja bongkar 

muat yang bekerja dengan kategori TMS (> 8 jam/hari) yaitu berjumlah 91 orang (67,91%). 

Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Kriteria Sikap Kerja Pada Tenaga Kerja Bongkar Muat Ikan 

di Pelelangan Ikan Bajoe Kabupaten Bone Tahun 2024 

Kriteria Sikap Kerja Frekuensi (f) Persentasi (%) 

Ergonomis 8 5,97 

Tidak Ergonomis 126 94,3 

Total 134 100 % 

Sumber: Data Primer 
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Data pada tabel 5 menunjukkan bahwa dari 134 responden yang termasuk, kriteria sikap kerja tidak ergonomis 

sebanyak 126 orang (94,3%) sedangkan yang termasuk kriteria ergonomis sebanyak 8 orang (5,97 %). 

Tabel 6. Hubungan Beban Kerja Dengan Keluhan Nyeri Punggung Bawah Pada Tenaga Kerja Bongkar 

Muat Ikan di Pelelangan Ikan Bajoe Kabupaten Bone Tahun 2024 

 

Keluhan Nyeri Punggung 

Beban 

Kerja 

  Bawah  

Menderita  
Tidak Menderita  Total % Uji Statistik 

 

 n % n %  

BERAT 70 64,2 39 35,8 109 100 p = 0.000 

r = 0.378 RINGAN 4 16 21 84 25 100 

Sumber: Data Primer 

Berdasarkan tabel 6 hasil uji spearman rho diperoleh p- value= 0,000 < 0,05. Maka, ada hubungan antara 

beban kerja tenaga kerja bongkar muat dengan keluhan nyeri punggung bawah. Hasil r = 0.378 berada diantara 0,26 

- 0,50 maka dikatakan kekuatan hubungan antara beban kerja dengan keluhan nyeri punggung bawah berkolerasi 

cukup kuat. Pada kriteria arah hubungan dikatakan positif, maka hubungan kedua variable searah. 

Tabel 7 Hubungan Lama Kerja Dengan Keluhan Nyeri Punggung Bawah Pada Tenaga Kerja Bongkar Muat 

Ikan di Pelelangan Ikan Bajoe Kabupaten BoneTahun 2024 
 

Keluhan Nyeri Punggung 

Lama 

Kerja 

  Bawah   

Menderita  Tidak 

 Menderita  

Total %  Uji Statistik 

 n % n %  

TMS 61 67 30 33 91 100 p = 0.000 

r = 0.359 MS 13 28,6 30 71,4 43 100 

Sumber: Data Primer. 

Berdasarkan  tabel  7  hasil  uji  spearman  rho  yang dilakukan maka diperoleh p-value= 0,000 < 0,05. 

Maka, ada hubungan antara lama kerja tenaga kerja bongkar muat dengan keluhan nyeri punggung bawah. Hasil r = 

0.359 berada diantara 0,26 - 0,50 maka dikatakan kekuatan hubungan antara beban kerja dengan keluhan nyeri 

punggung bawah berkolerasi cukup kuat. Pada kriteria arah hubungan dikatakan positif, maka hubungan kedua 

variable searah. 

Tabel 8. Hubungan Masa Kerja Dengan Keluhan Nyeri Punggung Bawah Pada Tenaga Kerja 

Bongkar Muat Ikan di Pelelangan Ikan Bajoe Kabupaten Bone Tahun 2024 

  

Masa 

Keluhan Nyeri Punggung 

 Bawah  

   

Kerja Menderita Tidak Menderita Total % Uji Statistik 

 n % N %    

Baru 1 2,2 45 97,8 46 100 p = 0.000 

r = 0.771 Lama 73 83 15 17 88 73 

Sumber: Data Primer 

Berdasarkan tabel 8 hasil uji spearman rho yang dilakukan maka diperoleh p-value= 0,000 < 0,05. Maka, ada 

hubungan antara masa kerja tenaga kerja bongkar muat dengan keluhan nyeri punggung bawah. Hasil r = 0.771 

berada diantara 0,51 - 0,75 maka dikatakan kekuatan hubungan antara beban kerja dengan keluhan nyeri punggung 

bawah berkolerasi kuat. Pada kriteria arah hubungan dikatakan positif, maka hubungan kedua variable searah. 

Tabel 9. Hubungan Sikap Kerja Dengan Keluhan Nyeri PunggungBawah Pada Tenaga Kerja Bongkar 

Muat Ikan di Pelelangan Ikan Bajoe Kabupaten Bone Tahun 2024 

Sikap 

Kerja 

Keluhan Nyeri Punggung Bawah    

Menderita Tidak Menderita  Total % Uji Statistik 

n % n %   

Ergonomis 1 12,5 7 87,5 8 100 

Tidak 

 Ergonomis  

73 57,9 53 42,1 126 
100 

p = 0.012 

r = 0.216 

Sumber: Data Primer
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Berdasarkan tabel 5.9 hasil uji spearman rho yang dilakukan maka diperoleh p-value= 0,012 < 0,05. 

Maka, ada hubungan antara sikap kerja tenaga kerja bongkar muat dengan keluhan nyeri punggung bawah. Hasil 

r = 0.216 berada diantara  0,00 - 0,25 maka dikatakan kekuatan hubungan antara beban kerja dengan keluhan 

nyeri punggung bawah berkolerasi sangat lemah. Pada kriteria arah hubungan dikatakan positif, maka hubungan 

kedua variable searah. 

PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan keluhan nyeri punggung bawah 

pada tenaga kerja bongkar muat ikan di Pelelangan Ikan Bajoe Kabupaten Bone tahun 2024. Beberapa faktor yang 

dimaksud adalah faktor beban kerja, lama kerja, masa kerja, dan sikap kerja. 

Keluhan Nyeri Punggung 

Hasil penelitian dengan jumlah responden 134 orang pada tenaga kerja bongkar muat ikan di Pelelangan 

Ikan Bajoe, Kabupaten Bajoe, menunjukkan bahwa 74 orang (55,2%) merasakan keluhan nyeri punggung bawah, 

sedangkan 60 orang (44,8%) tidak merasakannya. Hal ini mengindikasikan bahwa lebih dari separuh tenaga kerja 

bongkar muat mengalami nyeri punggung bawah, yang menjadi permasalahan kesehatan signifikan di kalangan 

pekerja tersebut. Beberapa faktor risiko utama yang berkontribusi terhadap keluhan ini antara lain sikap kerja 

yang tidak ergonomis, beban kerja yang berat atau berlebih, jam kerja yang panjang (> 8 jam), dan karakteristik 

individu seperti masa kerja. Pekerja sering kali mengangkat beban dengan posisi tubuh yang tidak ergonomis, 

seperti membungkuk atau memutar badan, yang meningkatkan tekanan pada punggung bawah. Selain itu, 

pengangkatan beban berat secara terus-menerus tanpa bantuan alat bantu angkat juga memberikan tekanan 

berlebih pada struktur punggung bawah. Jam kerja yang panjang tanpa istirahat cukup dapat menyebabkan 

kelelahan otot dan tekanan kumulatif pada punggung bawah. Masa kerja yang lama berpotensi meningkatkan 

risiko nyeri punggung bawah karena paparan berulang terhadap faktor-faktor risiko tersebut. 

Nyeri punggung bawah yang dialami pekerja sering kali terjadi saat atau setelah mengangkat barang, dan 

keluhan ini bisa berupa pegal, linu, ngilu, atau rasa tidak nyaman yang sering mengganggu aktivitas kerja. 

Mayoritas responden tidak memeriksakan diri ke layanan kesehatan, melainkan memilih untuk beristirahat guna 

mengurangi rasa nyeri, menunjukkan adanya kekurangan dalam penanganan kesehatan yang tepat. Selain nyeri 

punggung bawah, beberapa responden juga melaporkan nyeri di bagian tubuh lain seperti lutut atau tangan, yang 

mengindikasikan bahwa pekerjaan bongkar muat memberikan beban pada bagian tubuh lainnya. Berdasarkan 

temuan ini, beberapa rekomendasi dapat diberikan untuk mengurangi risiko dan dampak nyeri punggung bawah 

pada tenaga kerja bongkar muat ikan di Pelelangan Ikan Bajoe. Rekomendasi tersebut meliputi penerapan prinsip 

ergonomi dengan melatih pekerja mengenai teknik pengangkatan yang benar dan ergonomis serta menyediakan 

alat bantu angkat, pengaturan beban kerja agar tidak melebihi kapasitas fisik pekerja serta  memberikan 

istirahat yang cukup selama jam kerja, pemantauan kesehatan rutin untuk mendeteksi dan menangani keluhan 

nyeri punggung bawah sejak dini, serta perbaikan kondisi kerja dengan menyediakan fasilitas dan lingkungan 

kerja yang mendukung. Dengan penerapan langkah-langkah ini, diharapkan dapat mengurangi prevalensi nyeri 

punggung bawah dan meningkatkan kesejahteraan serta produktivitas tenaga kerja bongkar muat ikan di 

Pelelangan Ikan Bajoe. 

Beban Kerja 

Beban kerja dalam bentuk beban angkat fisik merupakan salah satu faktor utama yang menyebabkan 

timbulnya nyeri punggung bawah pada tenaga kerja bongkar muat ikan. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan keluhan nyeri punggung bawah, di mana sebanyak 70 

responden (64,2%) yang mengalami keluhan nyeri punggung bawah diketahui memiliki beban kerja berat, yaitu 

lebih dari 40 kg, sementara 39 responden (35,8%) dengan keluhan yang sama memiliki beban kerja ringan, yaitu 

kurang dari atau sama dengan 40 kg. Temuan ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Sinaga dan 

Salmah (2015) pada tenaga kerja bongkar muat  di  Pelabuhan  Belawan  Medan,  di  mana  71,9% 

responden yang mengalami keluhan nyeri punggung bawah memiliki beban kerja berlebih dibandingkan dengan 

mereka yang memiliki beban kerja ringan, menguatkan bahwa beban kerja fisik yang berat memiliki kontribusi 

signifikan terhadap munculnya keluhan nyeri punggung bawah. 

Berdasarkan data yang ada, diketahui bahwa tenaga kerja bongkar muat di Pelelangan Ikan Bajoe 

menghadapi variasi beban angkat mulai dari 25 kg hingga 100 kg. Beban yang melebihi standar yang telah 

ditetapkan sering kali menyebabkan keluhan nyeri punggung bawah. Hal ini dikonfirmasi oleh data yang 

menunjukkan bahwa 64,2% responden yang mengangkat beban lebih dari 40 kg mengalami keluhan nyeri 

punggung bawah. Namun, terdapat 35,8% responden yang meskipun mengangkat beban lebih dari 40 kg, tidak 

mengalami keluhan nyeri punggung bawah. Fakta ini dapat dijelaskan melalui beberapa faktor yang memerlukan 

investigasi lebih lanjut untuk memastikan objektivitas temuan. Pertama, pengalaman kerja yang panjang 
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mungkin berperan penting dalam kemampuan pekerja mengelola beban berat tanpa mengalami nyeri. Pekerja 

yang lebih berpengalaman mungkin telah mengembangkan teknik dan posisi kerja yang ergonomis secara alami, 

mengurangi risiko cedera. Kedua, variasi dalam kekuatan fisik individu, termasuk faktor seperti usia, kesehatan 

tulang, dan kekuatan otot, juga dapat mempengaruhi apakah seorang pekerja mengalami nyeri punggung bawah. 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi faktor-faktor ini secara mendalam. Analisis yang 

lebih rinci mengenai durasi pengalaman kerja, teknik pengangkatan yang digunakan, serta pemeriksaan kesehatan 

yang lebih komprehensif bisa memberikan wawasan tambahan tentang mengapa sebagian pekerja tidak 

mengalami keluhan meskipun bekerja di bawah kondisi yang sama. Objektivitas penelitian ini dapat ditingkatkan 

dengan memperhitungkan variabel-variabel tersebut, serta dengan melakukan studi longitudinal untuk 

mengamati perubahan kesehatan pekerja dari waktu ke waktu dalam kaitannya dengan beban kerja yang mereka 

tanggung.  

Setiap individu memiliki kekuatan punggung yang berbeda-beda, dan kekuatan ini akan semakin menurun 

seiring bertambahnya usia. Penurunan kepadatan tulang juga memperburuk kondisi nyeri punggung bawah. 

Gerakan atau pekerjaan yang membutuhkan tenaga besar memberikan beban mekanik signifikan pada otot dan 

sendi, di mana beban berat dapat menyebabkan kelelahan otot, kerusakan otot, dan jaringan lainnya. Pada 

dasarnya, berat beban fisik sangat berpengaruh terhadap keluhan nyeri punggung bawah karena semakin berat 

beban yang diangkat, semakin besar kekuatan otot punggung yang digunakan. Tekanan akibat beban berat pada 

tulang belakang dapat menjalar dan memperburuk kondisi nyeri punggung. 

Untuk mengurangi prevalensi nyeri punggung bawah, beberapa langkah penting dapat diambil. Pertama, 

penerapan prinsip ergonomi dengan melatih pekerja tentang teknik pengangkatan yang benar dan ergonomis serta 

menyediakan alat bantu angkat untuk mengurangi beban fisik yang harus diangkat secara manual. Kedua, 

pengaturan beban kerja agar tidak melebihi kapasitas fisik pekerja dan memberikan kesempatan istirahat yang 

cukup selama jam kerja untuk mencegah kelelahan otot. Ketiga, pemantauan kesehatan rutin untuk mendeteksi 

dan menangani keluhan nyeri punggung bawah sejak dini serta memberikan edukasi mengenai pentingnya 

menjaga kesehatan punggung dan cara mengurangi risiko cedera. Keempat, perbaikan kondisi kerja dengan 

menyediakan fasilitas dan lingkungan kerja yang mendukung, seperti permukaan kerja yang rata dan alat angkut 

yang memadai. Dengan penerapan langkah-langkah tersebut, diharapkan dapat mengurangi prevalensi nyeri 

punggung bawah dan meningkatkan kesejahteraan serta produktivitas tenaga kerja bongkar muat ikan di 

Pelelangan Ikan Bajoe. 

Masa Kerja 

Masa kerja dapat mempengaruhi pekerja baik secara positif maupun negatif. Menurut Ni Made, et al. 

(2016), masa kerja yang panjang dapat memberikan pengaruh positif apabila pekerja semakin berpengalaman 

dalam melaksanakan tugasnya. Sebaliknya, masa kerja yang panjang juga dapat memberikan pengaruh negatif 

berupa kelelahan dan kebosanan. Hasil tabulasi silang antara masa kerja dengan keluhan nyeri punggung bawah 

pada tenaga kerja bongkar muat menunjukkan bahwa keluhan nyeri punggung bawah lebih tinggi pada tenaga 

kerja yang telah lama bekerja, dengan 73 orang (83%) mengalami keluhan ini. Analisis statistik menunjukkan p-

value sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05, membuktikan bahwa semakin lama masa kerja, semakin tinggi 

risiko keluhan nyeri punggung bawah. 

Masa kerja mengacu pada durasi waktu seorang tenaga kerja bekerja di suatu tempat. Semakin lama masa 

kerja, semakin berat tingkat nyeri punggung bawah yang dialami pekerja, terutama karena pembebanan fisik yang 

terus-menerus. Pekerja dengan masa kerja baru hanya 1 orang (2,2%) mengalami keluhan nyeri punggung 

bawah, kemungkinan disebabkan oleh beban pekerjaan yang berat. Di sisi lain, 15 orang (17%) dengan masa 

kerja lama tidak mengalami keluhan tersebut, yang mungkin disebabkan oleh adaptasi dan pengalaman dalam 

menemukan posisi kerja yang nyaman dan ergonomis. 

Penelitian ini menguatkan temuan dari Jonathan, A. S., & Mulyadi, M. (2020) yang menyatakan bahwa masa 

kerja lebih dari 5 tahun merupakan faktor risiko tambahan untuk keluhan nyeri punggung bawah. Hal ini dapat 

disebabkan oleh pembebanan tulang belakang dalam jangka waktu lama, yang meningkatkan risiko nyeri 

punggung bawah. Pekerja yang telah bekerja sejak usia muda berisiko lebih tinggi mengalami keluhan ini karena 

paparan yang lebih lama terhadap beban kerja berat. Untuk mengatasi masalah ini, beberapa langkah perlu 

diambil. Pertama, pelatihan ergonomi yang berkelanjutan bagi pekerja untuk mengurangi risiko cedera. Kedua, 

pengaturan beban kerja yang lebih baik untuk menghindari kelebihan beban fisik. Ketiga, rotasi pekerjaan untuk 

mengurangi kelelahan dan kebosanan. Keempat, pemeriksaan kesehatan rutin untuk mendeteksi dan menangani 

keluhan sejak dini. Implementasi  langkah-langkah  ini diharapkan dapat mengurangi prevalensi nyeri 
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punggung bawah dan meningkatkan kesejahteraan serta produktivitas tenaga kerja bongkar muat ikan di 

Pelelangan Ikan Bajoe. Dalam kesimpulan, masa kerja yang panjang pada tenaga kerja bongkar muat ikan di 

Pelelangan Ikan Bajoe menunjukkan korelasi positif dengan peningkatan risiko nyeri punggung bawah. Faktor 

pengalaman dan adaptasi kerja dapat mengurangi risiko ini, namun paparan jangka panjang terhadap beban fisik 

berat tetap menjadi ancaman serius. Penelitian ini menegaskan pentingnya pengelolaan beban kerja dan kesehatan 

ergonomis dalam upaya meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja dan meminimalkan risiko cedera punggung 

bawah 

Lama Kerja 

Berdasarkan hasil penelitian pada tenaga kerja bongkar muat di Pelelangan Ikan Bajoe Kabupaten Bone, 

ditemukan bahwa lama waktu kerja per hari memiliki hubungan yang signifikan dengan keluhan nyeri punggung 

bawah. Sebanyak 13 responden (28,6%) yang bekerja ≤ 8 jam per hari mengalami keluhan tersebut, sedangkan 

61 responden (67%) yang bekerja > 8 jam per hari melaporkan keluhan nyeri punggung bawah. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa memperpanjang waktu kerja lebih dari 8 jam per hari dapat meningkatkan risiko 

terjadinya keluhan nyeri punggung bawah pada pekerja bongkar muat. 

Penelitian ini konsisten dengan teori yang dikemukakan oleh Tarwaka (2015) bahwa pekerjaan fisik 

yang berat dalam jangka waktu yang panjang dapat mengakibatkan penurunan kemampuan fisik tubuh, termasuk 

otot kardiovaskuler dan sistem pernapasan, serta meningkatkan risiko cedera dan keluhan fisik lainnya. Hal ini 

juga diperkuat oleh penelitian Betty (2020), yang menemukan hubungan yang signifikan antara lama waktu kerja 

dengan kejadian low back pain (nyeri pinggang bawah) pada penjahit, dengan nilai p < 0,05 dan Odds Ratio 

sebesar 13.929 (CI 95%: 5.167 - 37.548). Penelitian Betty menunjukkan bahwa penjahit yang bekerja lebih dari 

8 jam sehari memiliki risiko 14 kali lebih tinggi untuk mengalami low back pain dibandingkan dengan mereka 

yang bekerja ≤ 8 jam sehari. Implikasi dari penelitian ini sangat relevan dalam konteks kesehatan dan 

keselamatan kerja di Indonesia, di mana lamanya waktu kerja dan intensitas kerja dapat berdampak langsung 

terhadap kesejahteraan fisik pekerja. Untuk mengurangi risiko nyeri punggung bawah pada tenaga  kerja  

bongkar  muat,  diperlukan  kebijakan  yang mendukung penerapan jam kerja yang sehat dan ergonomis, 

termasuk pengaturan istirahat yang cukup serta pemantauan kondisi kesehatan secara rutin. Langkah-langkah ini 

diharapkan dapat mengoptimalkan produktivitas kerja sambil menjaga kesehatan fisik pekerja, yang pada 

gilirannya akan berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup mereka secara keseluruhan. Secara kesimpulan, 

penelitian ini menegaskan pentingnya mempertimbangkan faktor lama waktu kerja dalam mengelola risiko nyeri 

punggung bawah pada pekerja bongkar muat. Temuan ini tidak hanya relevan untuk konteks lokal di Pelelangan 

Ikan Bajoe, tetapi juga dapat diterapkan secara luas dalam konteks pekerjaan fisik yang serupa di Indonesia 

maupun negara-negara lain. 

Sikap Kerja 

Berdasarkan hasil penelitian pada tenaga kerja bongkar muat di Pelelangan Ikan Bajoe Kabupaten 

Bone, terdapat hubungan yang signifikan antara sikap kerja dengan keluhan nyeri punggung bawah, dengan nilai 

p- value sebesar 0,012 (> 0,05). 

Temuan ini konsisten dengan studi Permatasari & Widajati (2018) yang berjudul Hubungan Sikap 

Kerja Terhadap Keluhan Musculoskeletal Pada Pekerja home industrydi Surabaya. Penelitian ini juga 

menggunakan kuisioner Nordic Body Map (MBN) yang mana pengukurannya menggunakan skoring sebagai 

tingkat keluhan yang di rasakan menggunakan skala inert yaitu skor 0 untuk tidak ada keluhan, skor 1 untuk 

keluhan yang agak sakit, 2 untuk keluhan sakit dan skor 3 untuk keluhan yang sangat sakit. Dari 11 responden 

mengalami keluhan musculoskletal tinggi sebanyak(72,7%) dan yang beresiko rendah (33,3%), maka hasil 

yang di dapat dari anlisis cross tabulation menggunakan uji phi and Creamers V dengan nilai sebesar 0,394 

yang artinya ada korelasi antara sikap kerja dengan keluhan musculoskeletal. 

Dari observasi yang dilakukan, terlihat bahwa sikap kerja tenaga kerja bongkar muat berbeda saat 

mengangkat beban ringan dan beban berat. Saat mengangkat beban ringan, pekerja cenderung mengadopsi posisi 

yang lebih ergonomis dan nyaman. Namun, saat beban yang diangkat lebih berat, terutama dalam kondisi kerja 

yang panas dan repetitif, pekerja sering kali mengambil posisi yang kurang ergonomis, yang dapat menyebabkan 

ketidaknyamanan dan timbulnya rasa sakit pada beberapa bagian tubuh. 

Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya edukasi dan pelatihan tentang ergonomi kerja bagi 

tenaga kerja bongkar muat. Peningkatan kesadaran tentang pentingnya menjaga posisi tubuh yang ergonomis 

dapat membantu mengurangi risiko cedera dan keluhan nyeri punggung bawah. Selain itu, perusahaan dan 

pengawas kerja perlu memastikan bahwa kondisi kerja disesuaikan dengan prinsip ergonomi, termasuk 
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pengaturan beban kerja, istirahat yang cukup, dan penggunaan teknik pengangkatan yang aman. Secara 

kesimpulan, ada hubungan langsung antara sikap kerja dengan keluhan nyeri punggung bawah pada tenaga kerja 

bongkar muat di Pelelangan Ikan Bajoe, penting untuk terus memperbaiki praktek-praktek ergonomis dalam 

lingkungan kerja. Pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor ergonomis dapat meningkatkan kesehatan 

dan kesejahteraan pekerja serta produktivitas keseluruhan di tempat kerja tersebut. 

Keterbatasan Peneliti 

Penelitian ini menghadapi beberapa kendala yang menjadi batasan dalam pengumpulan data dan 

interpretasi hasil. Salah satu kendala utama adalah bahwa keluhan nyeri punggung bawah hanya berdasarkan 

laporan subjektif dari responden tanpa didukung oleh data medis yang mengonfirmasi diagnosis. Hal ini dapat 

mempengaruhi validitas hasil penelitian karena ketidakpastian mengenai.  keberadaan nyeri punggung bawah 

secara objektif dan tingkat keparahannya. 

Selain itu, kesibukan pekerja saat melakukan pekerjaan mereka menjadi hambatan lain dalam 

pengumpulan data. Keterbatasan waktu untuk melakukan wawancara mendalam atau observasi dapat membatasi 

pemahaman lebih mendalam terhadap faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi keluhan nyeri punggung 

bawah. Hal ini dapat mengurangi keakuratan interpretasi terhadap hasil penelitian. 

Adapun lingkungan kerja yang tidak memungkinkan akses bagi orang lain selain pekerja juga menjadi 

kendala signifikan. Kondisi ini disebabkan oleh faktor keamanan di tempat kerja yang membatasi akses pengamat 

atau peneliti untuk mendapatkan informasi secara langsung dari lingkungan kerja. Hal ini dapat mengurangi 

kesempatan untuk melakukan pengamatan langsung terhadap praktik kerja dan kondisi kerja yang mungkin 

berhubungan dengan keluhan nyeri punggung bawah. Meskipun demikian, batasan-batasan ini dapat diatasi atau 

diperbaiki di masa mendatang dengan pendekatan yang lebih holistik dan beragam. Misalnya, penggunaan 

metode penelitian yang lebih inklusif dan terstruktur secara lebih baik dalam mengumpulkan data dari responden, 

seperti menggunakan instrumen valid untuk mengukur tingkat nyeri punggung bawah secara objektif. Selain itu, 

pengaturan waktu yang lebih fleksibel dan strategi komunikasi yang efektif dapat membantu mengatasi kesulitan 

interaksi dengan responden yang sibuk. 

Penelitian masa depan dapat memperluas cakupan dengan mengintegrasikan pendekatan medis untuk 

memvalidasi keluhan nyeri punggung bawah. Hal ini akan meningkatkan kepercayaan dan ketepatan hasil 

penelitian terhadap kondisi kesehatan pekerja. Selain itu, penting untuk terus mengeksplorasi solusi teknis dan 

kebijakan yang dapat meningkatkan keamanan lingkungan kerja tanpa mengorbankan aksesibilitas untuk 

penelitian ilmiah yang bermanfaat. Meskipun menghadapi berbagai kendala, penelitian ini memberikan 

kontribusi penting dalam pemahaman terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi keluhan nyeri punggung bawah 

pada tenaga kerja bongkar muat. Dengan mengidentifikasi dan mengatasi batasan-batasan ini, diharapkan 

penelitian mendatang dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam dan akurat terhadap permasalahan 

kesehatan yang dihadapi oleh pekerja.   

SIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis variabel yang diteliti tentang faktor yang mempengaruhi keluhan 

nyeri punggung bawah pada tenaga kerja bongkar muat ikan di Pelelangan Ikan Bajoe Kabupaten Bone dapat 

diambil kesimpulan yaitu: 1) Ada hubungan antara beban kerja dengan kejadian keluhan nyeri punggung bawah 

(Low Back Pain) pada tenaga kerja bongkar muat ikan di Pelelangan Ikan Bajoe Kabupaten Bone. 2) Ada 

hubungan antara masa kerja dengan kejadian keluhan nyeri punggung bawah (Low Back Pain) pada tenaga kerja 

bongkar muat ikan di Pelelangan Ikan Bajoe Kabupaten Bone. 3) Ada hubungan antara lama kerja dengan 

kejadian keluhan nyeri punggung bawah (Low Back Pain) pada tenaga kerja bongkar muat ikan di Pelelangan 

Ikan Bajoe Kabupaten Bone. 4) Ada hubungan sikap kerja dengan kejadian keluhan nyeri punggung bawah (Low 

Back Pain) pada tenaga kerja bongkar muat ikan di Pelelangan Ikan Bajoe Kabupaten Bone. 
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